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BAB III 

MUHA<JIRI<N AMSA<R AL DA<RI< DAN KITABNYA MIS{BA<H{ AL Z{OLA>M 

SHARH{ BULU<G{ AL MARA<M   

A. Biografi Muha>jiri>n Amsa>r Al-Da>ri> 

1. Latar Belakang Keluarga Muha>jiri>n Amsa>r al-Da>ri>> 

Muhajirin merupakan ulama yang berpengaruh di Bekasi, meski ia adalah 

pendatang. Nama lengkapnya adalah Muhammad Muha>jiri>n Amsa>r al-Da>ri>>, 

Ayahnya memberikan nama Muhammad Muhajiri>n, sedangkan Amsa>r adalah 

nama kunyah yan disandarkan kepada namanya. Adapun nama al-Da>ri>> 

disandarkan kepada Madrasah Darul ‘Ulu>m al Di>niyyah di Makkah, karena ia 

belajar dan lulus dari sana, yang kemudian ia mengajar disana selama beberapa 

tahun.1 

Muhajirin lahir di Kampung Baru, Cakung, Jakarta Timur pada 10 

November 1924, dan wafat pada  hari Jum’at 31 januari 2003 di makamkan di 

pemakaman keluarga Ma’had an Nida> al Isla>mi Bekasi. Ia juga dibesarkan di 

Kampung baru oleh kedua orang tuanya, dalam kondisi ekonomi yang 

berkecukupan. Nama Ayahnya Haji Amsa>r dan Ibunya bernama Hj. Zuhriyah.  

Ayahnya adalah seorang pedagang kaya yang menjadi pusat pemasokan telur 

di Jati Negara. 2 

Muhajirin memiliki seorang istri yang bernama Hj. Siti Hanah Ibnti 

KH. ‘Abdur Rah}man Sodri>. Mertua Muhajirin adalah pendiri pondok 

                                                                 
1
Muha>jiri>n Amsa>r al Da>ri>, Mis{ba>h{ al Z{ola>m fi> sharh} Bulu>g} al Mara>m, (Jakarta: 

Darul Hadis, 2014), Jil. I, 7. 
2
Ibid.,  
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pesantren ‚Ma’had Bahagia‛ di Bekasi, yang kini beralih menjadi ‚Ma’had an 

Nida’ al Isla>mi> Bekasi‛. Pernikahannya dengan Hj. Siti Hanah, mereka 

dikaruniai delapan putra-putri. Nama-nama putra-putrinya adalah: 

1) Hj. Faiqoh Muhajirin 

2) H. Muhammad Ihsan Muhajirin 

3) H. Ahmad Zufar Muhajirin (Almarhum) 

4) Hj. Badi’ah Muhajirin  

5) Hj. Farhah Muhajirin 

6) Hj. Rufaida Muhajirin 

7) H. Dhiya Al Maqdisi Muhajirin 

8) H. Muhammad Aiz Muhajirin.3 

Dalam menjalani peran sebagai ulama dan orang tua, Muhajirin 

merupakan sosok yang bersahaja dan sangat sederhana dalam kehidupan 

sehari-hari. Ia tidak pernah menampakkan kemewahannya, meski ia tumbuh 

besar dalam lingkungan keluarga yang berkecukupan. Muhajirin menjadi 

sosok ulama bersahaja dengan gaya khas lokalnya yang sederhana, hal ini 

nampak dalam gaya pakaiannya sehari-hari yang terkesan apa adanya.4  

Ketika mendidik anak-anaknya, Muhajirin lebih bersikap demokratis. 

Ia memberikan kebebasan terhadap putra-putranya untuk menentukan pilihan 

dalam dunia pendidikan, sehingga mereka dapat mengembangkan minat dan 

bakatnya tanpa intervensi dari orangtua. Sedangkan putri-putri KH. Muhajirin 

                                                                 
3
Khoirun Nisa, ‚Kiprah Dakwah KH. Muhajirin Amsar Ad Dary Di Pondok 

Pesantren An Nida Al Islami Bekasi Timur‛, (Skripsi: UIN Syarif Hidayatullah 
Jakarta, 2014),39. 
4
Ibid., 40. 
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dididik dengan tegas, mereka diharuskan memperdalam ilmu agama dan 

melanjutkan pendidikannya ke  Majma’ al Marhalah al ‘Ulya. Sikap ini 

diambil oleh Muhajirin, karena ia ingin menjaga putri-putrinya dari pergaulan 

dan ancaman dunia global.5 

2. Latar Belakang Pendidikan KH. Muha>jiri>n Amsa>r al-Da>ri>> 

Muhajirin Amsa>r Al-Da>ri>> tumbuh dan berkembang dalam keluarga yang 

memiliki penguasaan ilmu agama yang mendalam. Kakeknya dari jalur ibu 

seorang guru agama di Madrasah Diniyyah. Ia mulai mengaji kepada guru -

guru disekitar kampungnya. Ia belajar mengenal huruf hijaiyah dan membaca 

Alquran saja kepada gurunya Muallim Sairon. Kemudian ia bergabung dengan 

majlis para ulama didaerah kawasan Jakarta-Banten. Nama-nama guru 

Muhajirin di daerah Jakarta-Banten adalah: 

1) Syaikh Juru Ashmat 

2) H. Mukhayyar (Muhajirin belajar kepadanya selama enam tahun, guru 

pertama yang mengajarkan dasar-dasar agama, seperti ‘ilmu Nah}wu, 

s}orof, fiqh, ilmu mant}iq, ilmu kala>m dan ‘Ilmu Baya>n) 

3) H. Ahmad (Muhajirin belajar kepadanya selama empat tahun, dan 

belajar beberapa kitab, salah satunya kitab hadis Arba’i>n al  ‘Us}furi>)>  

4) KH. Hasbiyallah (Muhajirin berguru kepadanya selama tiga tahuan, 

dan ia juga belajar berbagai keilmuan agama yang lebih tinggi tingkatannya 

seperti Tas}awwwuf, Bala>g}ah, Tafsi>r dan lain-lain.) 

5) H. Anwar  

                                                                 
5
Ibid.,41. 
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6) Ahmad Mursyidi 

7) H. Hasan Muntaha (Muhajirin belajar beberapa cabang keilmuan 

kepadanya, salah satunya ‘ilmu mus}t}ola>h} al Hadi>th) 

8) Syaikh Muhammad Thohir (Muhajirin belajar kepadanya selama 

Sembilan tahun, ia juga menimba banyak cabang keilmuan kepada syaikh 

muhammad Thohir, dalam bidang hadis ia mempelajari S{ah{i>h} al Bukho>ri> dan 

S}oh}i>h} Muslim) 

9) Syaikh ‘Abdul Majid (Muhajirin juga banyak mempelajari berbagai 

bidang keilmuan kepadanya, dalam bidang hadis ia mengaji kiab S{oh}i>h} al 

Bukho>ri> dan Riyad} al S{a>lih}i>n) 

10) Syaikh Ahmad ibn Muhammad 

11) KH. Sholih Ma’mun Al Bantani  

12) Syaikh ‘Abdul Majid Pakojan  

13) Syaikh ‘Ali ibn ‘Abdur Rahman al-Habsyi.6 

Setelah belajar kepada para ulama di kawasan Jakarta-Banten, ia merasa 

belum memiliki keluasan ilmu  dan kemudian ia belajar Qira’at Sab’ah kepada 

KH. Sholih Ma’mun. KH. Muhajirin merupakan ulama yang sangat ahli dalam 

beberapa keilmuan, salah satunya adalah ilmu falak. Ia belajar ilmu falak 

pertama kali kepada syaikh Ahmad Ibn Muhammad. Karena merasa masih 

kurang puas ia  memperdalam ilmu falaknya kepada  Syaikh Mans}u>r ibn 

‘Abdul Hami>d al Falaki> yang merupakan guru syaikh Ahmad ibn Muhammad, 

sehingga Syaikh Muhajirin mendapat gelar ahli falak  pada masanya karena 

                                                                 
6
Muha>jiri>n., Mis}ba>h} al Z{ola>m., Jil. I, 8. 
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kemahirannya terhadap ilmu falak melebihi ulama-ulama lainnya. Ia salah satu 

ulama yang menentukan ru’yat al Hila>l, setiap datangnya awal bulan 

khususnya bulan Romadlo>n dan Hari Raya Idul Fitri (Syawwal) dan 

Dzulhijjah di Indonesia.7 

Muhajirin merasa bahwa yang ia dapatkan selama belajar di Indonesia 

belum cukup sempurna untuk bekal hidupnya, kondisi Indonesia yang terjajah 

oleh Belanda juga menjadikannya tidak leluasa untuk belajar, sehingga ia 

memutuskan untuk pergi ke Makkah pada Juni 1942 M dengan tujuan Haji 

sekaligus belajar disana. Namun, ia tidak jadi berangkat pada tahun tersebut, 

disebabkan banyaknya rintangan dan halangan dari misionaris dari Belanda 

yang mengetahui niatnya tersebut.8  

Muhajirin memiliki tekad dan  niatnya yang kuat untuk belajar lebih 

dalam lagi dan akhirnya ia berangkat melalui jalur laut pada Agustus 1947 M 

dan sampai di Makkah pada September 1947 M dan ia memutuskan untuk 

menetap dan belajar di Makkah selama beberapa tahun.9  

Ketika Muhajiri>n belajar di Makkah ia belajar kepada beberapa guru 

terkemuka pada masa itu, berikut guru-guru Muha>jirin di Makkah: 

1) Syaikh Muhammad Ah}i>d sekaligus guru Syaikh ‘At }o>rid al Ja>wi>. 

(Muhajrin mempelajari beberapa kitab kepadanya antara lain: 

Fath} al Wahha>b, Abi> Shuja>’, Riya>d} al S{o>lih}i>n, Minha>j al ‘Abidi>n, 

‘Umdah fi al Mana>sik dan lain-lain.) 

                                                                 
7
Ibid., 

8
Ibid.,12. 

9
Ibid.,  
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2) Syaikh Hasan Muhammad al Misha>t}i (Muhajirin mempelajari 

kitab S{oh}i>h al Bukho>ri dan S{oh}i>h Muslim kepadanya) 

3) Syaikh Zain Bawean (Ia mempelajari kitab Ih}ya>’ ‘ulu>m al Di>n 

karya Al Ghaza>li>) 

4) Syaikh Muhammad ‘Ali> ibn H{usain al Ma>liki>.  

5) Syaikh Mukhta>r Amfana>n (ia belajar kiab S{oh}i>h} al Bukho>ri dan al 

Itqa>n fi> ‘ulu>m al Quran) 

6) Syaikh Muhammad al ‘Ara>bi> al Taba>ni> al sat}oifi> al Jaza>iri> 

(Muhajirin belajar berbagai bidang keilmuan, dalam bidang hadis 

ia mempelajari kitab S}oh}i>h} al Bukho>ri>, Sunan Ibnu Ma>jah, al 

Targ}i>b wa Tarhi>b dan Riya>d} al S}alih}i>n) 

7) Sayyid ‘Alwi> ‘Abbas al Ma>liki>.  

8) Syaikh Ibra>him Fat}o>ni>. 

9) Syaikh Muhammad Ami>n al Kutubi> 

10) Syaikh Isma>’il Fat}o>ni>.10  

Pada bulan Juli 1950, Muhajirin memutuskan untuk masuk di Madrasah 

terkemuka di Makkah yaitu Darul ‘Ulu>m yang menjadi mudi>r madrasah 

(kepala Sekolah) pada saat itu adalah syaikh Ahmad Mans}u >ri, sedangkan 

Syaikh Ya>si>n Ibn Isa al Fadani sebagai Na>ib disana, dan Muhajirin belajar 

disana selama dua tahun.11  

Pada bulan Agustus 1951 M, Muhajirin menyelesaikan ujiannyanya di 

Madrasah dengan nilai jayyid, ia menjadi murid tercepat dan termuda di 

                                                                 
10

Ibid., 12-14. 
11

Ibid.,  
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madrasah Darul Ulu>m Makkah, yaitu hanya selama dua tahun. Setelah itu ia 

melanjutkan belajarnya untuk memperdalam ilmu hadis kepada al-Musnid al-

‘A<lam dari Indonesia, yaitu Syaikh Ya>sin Ibn Isa al Fad>a>ni>. Ia mempelajari 

berbagai kitab hadis yang meliputi ilmu hadis, syarah hadis dan kitab-kitab 

hadis mu’tabar. Selain itu, Muhajirin mendapatkan sanad dari syaikh Ya>si>n 

yang sampai kepada mukhorrijnya dari kitab-kitab yang ia pelajari, antara 

lain: Muwat}t}a’ Ma>lik, Sunan Abi> Da>wud, Sunan al Tirmiz}i>, Sunan Nasa’I, 

Sunan Ibnu Ma>jah, S{oh}i>h} Muslim dan S{oh}i>h} al Bukho>rid an semua kitab-kitab 

ini khatam dengan sempurna dihadapan syaikh Yasin. Ia juga mendapat ija>zah 

dari syaikh Ya>si>n yang sampai kepada syaikh Muhammad ‘Ali> yang terdapat 

dalam kitab Maslak al Jali>  serta kitab mat}ma’ al Wujda>n  yang sanadnya dari 

Syaikh ‘Umar H{amda>n.  Setelah syaikh Ya>si>n membaca kitab Mana>hil al 

Silsilah fi al Ah}a>di>th karya Syaikh Muhammad ‘Abdul Ba>qi>, ia juga 

mengijazahkan kepada Muhajirin secara khusus dan ‘umu>m.12 

Setelah banyak belajar dari syaikh Ya>si>n Muhajirin diminta orang tuanya 

untuk pulang ke Tanah Air , sehingga ia pulang dan sampai di Indonesia pada  

6 Agustus tahun 1955 M.  

3. Karya-Karya Muha>jiri>n Amsa>r al-Da>ri>> 

 Muhajirin merupakan ulama’ yang memiliki keilmuan yang sangat luas 

dan produktif. Ia mengarang banyak kitab dalam bahasa arab yang tersebar di 

Jakarta dan sekitarnya hingga sekarang. Muhajirin melihat santri-santrinya 

merasa kesulitan dalam mempelajari dan memahami kitab ulama klasik. 

                                                                 
12

Ibid., 15. 
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Berdasarkan fenomena tersebut, Muhajirin menulis beberapa kitab yang 

mudah dipelajari oleh santrinya diberbagai tingkatan  dan berbagai bidang 

keilmuan. Berikut karya-karyanya yang telah tercetak : 

-Bidang Nahwu dan Balaghah: 

1) Fan al Mut}ola>’ah al U<la>  

2) Fan al Mut}ola>’ah al Tha>niyah  

3) Fan al Mut}ola>’ah al Thalithah  

4) Al Mah}fu>z}a>t 

5) Al Qowa>’id al Nah}wiyah al U<la>  

6) Al Qowa>’id al Nah}wiyah al Tha>niyah  

7) Al Baya>n 

8) Mukhta>ra>t al Bala>g}ah 

-Bidang Tauhid: 

9) Mulkhos} al Ta’li>qa>t ‘ala> Matn al Jauhirah 

10) Sharh} al Ta’li>qa>t ‘ala> Matn al Jauhirah  

-Bidang Ilmu Ushul Fiqh 

11) Taisi>r al Wus}u>l fi> ‘ilm al Wus}u>l 

12) I><d}a>h} al Mauru>d 

13) Istikhra>j al Furu>’ ‘ala> al Us}u>l 

14) Al Khila>fiya>t 

15) Al Qowa>id al Khomsu al Bahiyah 

16) Takhri>j al Furu> ‘ala> al Us}u>l 

17) Ma’rifat T{uruqu al Ijtiha>d  
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18) Falsafah al Tashri>’ 

-Bidang ilmu Mus}t|}olah} H{adi>s dan Hadis: 

19) Al Qou>l al H{athi>th fi> Mus}t}ola>h} al H{adi>th 

20) Al Ta’li>qa>t ‘ala> matn al Baiqu>ni>  

21) Al Istidzka>r 

22) Mis}ba>h} al Z{ola>m fi> Sharh Bulu>g} al Mara>m 

23) Sharh Musnad Ima>m al Shafi>’i>. 

-Bidang Ilmu Mantiq: 

24) Al Mada>rik fi> al Mant}iq 

25) Al Nahju al Mat}lu>b ila> al Mant}iq al Marg}u>b 

26) Al Qou>l al Fa>id} fi> ‘Ilm al Fara>id}  

-Bidang Akidah dan Akhlak: 

27) Mira>t al Muslimi>n 

28) Al Ta’aruf fi> al Tas{owwuf 

-Bidang Sejarah:  

29) Ta>ri>kh Muh}ammad Rasulullah SAW wa al Khulafa>’ al Ra>syidu>n  

30) Al Muntakhob min Ta>ri>kh Daulah Bani Umayyah 

31) Ta>ri>kh al Adab al ‘Ara>biy  

32) Al Tanwi>r fi Us}u>l al Tafsi>r 

33) Tat}bi>q al Aya>t bi al H{adi>th 

34) Al Siqo>yah al Mariyyah fi. Al Bah}th wa al Muna>z}arah 

35) Qar’u al Sam’i fi> al Wadh’i.13 

                                                                 
13

Ibid., 30. 
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B. Kitab Mis}ba>h} al Z{ola>m Sharh Bulu>g} al Mara>m  

Kitab Mis}ba>h} al Z{ola>m fi> Sharh} Bulu>g} al Mara>m merupakan kitab syarah 

hadis yang mensyarahi hadis-hadis Ahka>m yang terdapat dalam kitab Bulu>g} al 

Mara>m. Kitab syarah hadis ini disusun sesuai dengan kitab hadis yang terdapat 

dalam kitab induknya, yaitu bulu>g} al mara>m. Muhajirin memiliki sistematika 

yang ia tonjolkan dalam menulis kitab, serta ia juga memiliki alasan kuat dalam 

memilih kitab Bulu>g} al Mara<m sebagai kitab induknya dalam mensyarahi hadis. 

Hal tersebut akan dijelaskan dalam bab ini secara deskriptif.  

1. Latar Belakang Penulisan Kitab  

Muhajirin merupakan ulama pada akhir abad ke-20 yang memiliki 

kepakaran di berbagai bidang keilmuan, diantara keilmuan yang menonjol 

secara khusus ialah bidang Hadis. Pernyataan ini disetujui oleh anak 

bungsunya H. Aizzullah. Hal ini dikarenakan  Muhajirin telah belajar di 

Makkah dalam waktu yang relatif panjang bersama Syekh Yasin Ibn Isa al 

Fadani di Da>r ‘Ulu>m Makkah. Ia bahkan menjadi murid kesayangan dari 

Syaikh Yasin, yaitu musnid al Dunya pada masanya.14 Muhajirin mensyarah 

kitab Bulu>g} al Mara>m karya Ibnu Hajar al ‘Asqala>ni> secara keseluruhan. Kitab 

ini terdiri dari empat jilid dan mencapai 1. 541 halaman.   

Latar belakang lahirnya kitab Mis}ba>h} al Z{olam ialah disebabkan 

munculnya rasa kagum Syaikh Muhajirin terhadap kitab Bulu>g} al Mara>m 

karya Ibnu Hajar. Baginya, kitab Bulu>g} al Mara>m merupakan kitab hadis 

Ahka>m  yang sangat fenomenal. Syekh Muhajirin juga menyatakan bahwa 

para ulama setelah Ibnu Hajar al ‘Athqalani menjadikan kitab bulu>g} al mara>m 

                                                                 
14

Jawiah Dzakir dan Ahmad Levi, ‚Ketokohan Syekh Muhajirin Amsar Ad-Dary 
Sebagai Ilmuwan Hadis Nusantara‛, dalam Jurnal Prosiding Nadhwah Ulama 
Nusantara, Vol. IV, @5-26 November 2016, 234.  
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sebagai rujukan. Selain itu para pendidik di berbagai negara termasuk 

Indonesia menjadikan kitab bulu>g} al mara>m sebagai bahan ajar mereka. Kitab 

bulu>g} al mara>m lebih fenomenal Dibanding kitab-kitab mu’tabar seperti sunan 

dan jawa>mi’ lainnya.  Madrasah, Pesantren dan perguruan tinggi menjadikan 

kitab bulu>g} al mara>m sebagai rujukan dalam mencari hadis-hadis ahka>m dalam 

setiap generasi dan berbagai madzab, kitab bulu>g} al mara>m diterima dalam 

berbagai perbedaan ideologi. Berdasarkan hal tersebut, Muhajiri>m 

berkeyakinan bahwa kitab Bulug} al Mara>m merupakan sebuah karya besar 

yang lahir dari ulama besar Ibnu Hajar al-‘Athqala>ni. Ia juga berkeyakinan 

bahwa syarahnya terhadap Bulu>g} al Mara>m  dapat memberikan kemudahan 

kepada seluruh peserta didik yang mempelajari dan memahami hadis yang 

terdapat dalam kitab bulu>g} al mara>m.15  Selain itu, Muhajirin juga 

menyatakan bahwa karyanya ini telah mendapat restu dan dukungan dari para 

gurunya di madrasah Darul Ulum, Masjidil Haram dan para gurunya di Masjid 

Madinah.  

2. Sistematika Penulisan Kitab 

Secara umum, sistematika penulisan dalam kitab Mis}ba>h} al Z{ola>m 

mengikuti sistematika yang terdapat dalam kitab Bulu>g} al Mara>m. dalam 

syarahnya, Muhajirin mencantumkan hadis dari kitab Bulu>g} al Mara>m dengan 

memberikan tanda huruf (ص) yang berarti mus}onnif pada awal kalimat dan 

memberikan tanda huruf (ش) yang berarti sharah} pada kalimat pertama dalam 

syarahnya.  

                                                                 
15

Muha>jiri>n., Mis}ba>h} al Z{ola>m.,21. 
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Dalam setiap kita>b, ia menjelakan makna kebahasaan dengan tujuan 

memperoleh pemahaman yang komprehensif, baik lafadz tersebut berupa judul 

bab ataupun hadis itu sendiri. Namun, penjelasan kebahasaan lebih bersifat 

interpretatif bukan sebatas mengungkap bentuk kalimatnya (morfologi dan 

filologi). Tidak jarang, Muhajirin menjadikan ayat-ayat Alquran sebagai 

penguat syarahnya dalam konteks-konteks tertentu.  

Langkah selanjutnya ia menuliskan kembali hadis yang terdapat dalam 

kitab induknya, dan menjelaskan asba>b al wuru>d-nya jika ada. Ia menafsirkan 

hadis dengan bentuk bi al Ma’thu>r, karena menafsirkan hadis dengan hadis 

lainnya dan mensyarahi hadis dengan Ayat Alquran yang memiliki relasi 

dengan hadis tersebut.  

Kemudian ia mengungkapkan pendapat para ulama madzab fikih seperti 

Abu Hani>fah, Imam Sha>fi>’i, Imam Mali>ki> dan Ahmad Ibn Hambal terkait 

pemahaman mereka dalam hadis ahka>m tersebut. Namun, ia tidak memberikan 

sintesis akhir dalam setia hadis yang ia syarahi. ia hanya menutupnya dengan 

pernyataan ulama-ulama ahli fikih dan membiarkannya tanpa ia tambahkan 

penjelasan beliau terhadap masing-masing pendapat mereka.   

Sistematika diatas sebenarnya tidak dijalankannya secara konsisten dalam 

masing-masing syarah hadisnya. Namun, secara umum ia menyusun syarah 

hadisnya dengan sistematika tersebut.  

Adapun untuk memudahkan pembaca dalam memahami sistematika yang 

terdapat dalam kitab Mis}ba>h} al Z{ola>m, berikut tabel sistematika dari juz 1-4 

kitab Misba>h al Z{olam Sharh Bulu>g} al Mara>m min Adillati al Ah}ka>m: 
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No Juz Kitab Bab 

1 

I 

Kita>b al T{oha>roh 

Ba>b al Miya>h 

2 Ba>b al A<<<<<<<<<<<niyah 

3 Ba>b Iza>lah al Naja>sah wa Baya>nuha 

4 Ba>b al Wud}u>’ 

5 Ba>b al Mash}u ‘ala> al Khuffain 

6 Ba>b Nawa>qid} ‘ala> al Wud}u>’ 

7 Ba>b A<<da>b Qad}a>’ al H{aja>t 

8 Ba>b al G{uslu wa H{ukmu al Junub 

9 Ba>b al Tayammum 

10 Ba>b al H{aid} 

11 

Kita>b al S{ola>t 

- 

Ba>b al Mawa>qi>t 

12 Ba>b al Adza>n 

13 Ba>b Shurut} al S}ola>t 

14 Ba>b Satra>t al Mus}olli> 

15 Ba>b al H{aththu ‘ala> al Khushu>’ 

16 Ba>b S{ifat al S{ola>t 

17 Ba>b Suju>d al Sahwi Wa Ghoiruhu 

18 Ba>b al S{ola>t al Tat}owwu’ 

19 Ba>b S{ola>t al Jama>’ah wa al Ima>mah  

20 Ba>b S}ola>t al Musa>fir wa al Mari>d}  
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21 Ba>b S{ola>t al Jum’ah  

22 Ba>b S{ola>t al Khou>f 

23 Ba>b S{ola>t al Kusu>f 

24 

II 

Ba>b S{ola>t al Istisqa>’ 

25 Ba>b al Liba>s 

26 Kitab al Jana>iz - 

27 Kita>b al Zaka>t  - 

28 Kita>b Abi> Bakr ila> al 

Bahra>in fi>hi Baya>n 

Nis}a>b al An’a>m 

Ba>b S{oda>qah al Fit}r 

29 Ba>b S{oda>qah al Tathowwu’ 

30 Ba>b Qism al S{odaqa>t 

31 

Kita>b al S{iya>m 

Ba>b al S{ou>m al Tat}owwu’ wa Ma> naha> 

‘anhu 

32 Ba>b al I’ika>f wa Qiya>mu Romad}o>n  

33 

Kita>b al Hajj 

Ba>b Baya>n Fad}luhu wa Man Farad}a 

‘alaihi 

34 Ba>b al Mawa>qi>t 

35 Ba>b Wuju>h al Ih }ra>m 

36 Ba>b al Ih}ra>m wa ma> Yata’allaqu bihi 

37 Ba>b S{ifat al Hajj wa Dukhul Makkah 

38 Ba>b al Fawa>t wa al Ih}s}o>r 

39 

Kita>b al Buyu>’ 

Ba>b Shuru>t}uhu wa Ma> naha> ‘anhu  

40 Ba>b al Khiya>r 
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41 Ba>b al Riba> 

42 

III 

Ba>b al Rukhs}oh fi> al ‘Ara>ya> wa Bai’u al 

Us}u>l wa al Thima>r 

43 Ba>b al Tafli>s wa al Hijr 

44 Ba>b al S{ulhu 

45 Ba>b al Huwa>lah wa al D{omma>n 

46 Ba>b al Shirkah wa al Waka>lah 

47 Ba>b al Iqra>r 

48 Ba>b al ‘A>riyah 

49 Ba>b al G{os}ob 

50 Ba>b al Shuf’ah 

51 Ba>b al Qira>d} 

52 Ba>b al Musa>qah wa al Ija>zah 

53 Ba>b Ih}ya>’ al Maut 

54 Ba>b al Waqaf 

55 Ba>b al Hibah wa al ‘Umra> wa al ‘Uqba>  

56 Ba>b al Luqat}ah 

57 Ba>b al Fara>id}  

58 Ba>b al Was}a>ya>  

59 Ba>b al Wadi>’ah 

60 

Kitab al Nika>h} 

Ba>b al Kafa>’ah wa al Khiya>r 

61 Ba>b ‘Ishrati al Nisa>’ 
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62 Ba>b al S{ida>q 

63 Ba>b al Wali>mah 

64 Ba>b al Qasmi 

65 Ba>b al Khul’i  

66 Ba>b al T{ola>q 

67 Ba>b al I>la>’ wa al Dziha>r wa al Kaffa>rah 

68 Ba>b al Li’an 

69 Ba>b al ‘Iddah wa al Ih}da>d  

70 Ba>b al Rad}a>’ 

71 Ba>b al Nafaqah 

72 Ba>b al H{ad}a>nah 

73 

IV 

Kita>b al Jina>ya>t 

Ba>b al Diya>t 

74 Ba>b Qita>lu Ahlu al Bag}y 

75 Ba>b Qita>l al Ja>ni> wa Qatlu al Murtadd 

76 

Kita>b al H{udu>d 

Ba>b H{ad al Qadzaf 

77 Ba>b H{ad al Sirqah 

78 Ba>b H{ad al Sha>rib 

79 Ba>b al Ta’zi>r wa H{ukm al S{o>il 

80 

Kita>b al Jiha>d 

Ba>b al Jizyah wa al Hudnah 

81 Ba>b al Sabq wa al Ramyu 

82 

Kita>b al At}’imah  

Ba>b al S{oidi wa al Dzaba>ih} 

83 Ba>b al Ad{o>h}iyyi 
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84 Ba>b al ‘Aqi>qah 

85 Kita>b al Aima>n wa 

al Nudzu>r 
- 

86 

Kita>b al Qad}a>’ 

Ba>b al Shaha>da>t 

87 Ba>b al Da’a>wi> wa al Bayyina>t 

88 Kita>b al ‘Itqi Ba>b al Mudabbir wa Al Muka>tib wa 

Ummi al Walad 

89 

Kita>b al Ja>mi’ 

Ba>b al Adab 

90 Ba>b al Birri wa al S{illah 

91 Ba>b al Zuhdi wa Al wara’ 

92 Ba>b al Tarhi>b min Musa>wi> al Akhla>q 

93 Ba>b al Targ}i>b min Maka>rim al Akhla>q 

94 Ba>b al Dzikr wa al Du’a>’ 

 

Tabel diatas merupakan sistematika yang ia gunakan dalam memisah 

antara juz satu dengan lainnya. Muhajirin tidak terfokus untuk menyelesaikan 

pembahasan kita>b dalam jilid sebelumnya. Ia tidak memfokuskan terhadap 

sistematisnya penyusunan kitab, karena ia fokus terhadap metode pemahaman 

hadis agar mudah dipahami. 

3. Metode Penulisan Kitab 

Metode penulisan yang dilakukan oleh Muhajirin Amsar al Dary di dalam 

kitabnya Mis}ba>h} al Z{ola>m menempuh beberapa langkah sebagai berikut: 
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a. Menjelaskan hukum hadis 

  Dalam beberapa hadis yang  ditulis, Syaikh Muhajirin biasanya 

mengemukakan hukum hadis secara umum yang ditulisnya dengan ringkas. Ia 

jua menjelaskan status hadis yang dijadikan dalil oleh para ulama dan ahli 

fikih. Eperti adanya ‘illat, kedudukan hadis sebagai hadis marfu’ atau mauq>uf 

dan lainnya. Berikut contoh syarah hadis yang menjelaskan hukum hadis:  

. عن عمر انو كان يقول سبحانك اللهم وبحمدك تبارك اسمك و تعالى جدك لاالو غيرك   

. ورواه الدارقطني موصولا او موقوفا. رواه مسلم بسند منقطع

  Pada hadis ini, sanad yang riwayatkan imam Muslim Munqot}i’. sedangkan 

sanad hadis yang diriwayatkan al Daruqut}ni> maus}u>l.  dalam hal ini syaikh 

Muhajirin mengaplikasikan kaedah ilmu hadis al jarh} muqaddam ‘ala> al ta’di>l.  

b. Menuliskan hadis tidak disertai sanad secara lengkap 

Dari seluruh hadis yang ia tulis, ia tidak mencantumkan sanad 

secara lengkap dalam hadisnya. Ia menuliskan hadis dengan 

mencantumkan rawi pertama yaitu golongan sahabat. Namun, tak jarang 

ia menyebutkan lafadz-lafadz hadis yang diriwayatkan oleh mukharrij 

lainnya, jika terdapat perbedaan lafadz. Hal ini dapat dilihat dalam syarah 

hadis sebagai berikut: 

ثُمَّ خَرَجَ إِلََ الصَّلََةِ , عَنْ عَا ئِشَةَ رضي الله عنها أَنَّ النَّبَِّ صلى الله عليه وسلم قّ بَلَ بّ عْضَ نِسَائهَِِ, : ص 
وَضَعَّفهم البمخَارِيُّ , أَخْرَجَهم أَحَْْدم. يَ تَ وَضَّأ
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و لفظ أبي داود عن عائشة رضي الله عنها أن , ىذا الحديث رواه ابو داود و ابن ماجو : ش

   16.كتحقال عروة من ىي إلا أنت؟ فض. النبّي صلى الله عليه وسلم قبّل إمرأة من نسائو ولم يتوضّأ

c. Mencantumkan Alquran dan hadis yang setema. 

Dalam syarah hadisnya, Muhajirin kerap kali mencamtumkan ayat-

ayat yang setema dengan hadis yang ia syarahi. Terkadang ayat tersebut 

berfungsi sebagai klarifikasi, terkadang sebagai ayat yang dijelaskan oleh 

hadis dan bahkan ayat tersebut sebagai penjelas serta penguat hadis 

tersebut. Tak jarang, ia juga mencantumkan hadis untuk mengungkapkan 

asba>b al wuru>d hadis yang disyarahi. Selain itu Muhajirin juga 

mencantumkan hadis-hadis yang setema dan mengkompromikan beberapa 

hadis kontradiktif, meski hal tersebut terhitung sangat minim. 

d. Mencantumkan pendapat ulama ahli fikih. 

Setiap hadis yang ia syarahi, analisis hukumnya selalu 

mencantumkan pendapat para ulama ahli fikih. Seperti Imam Syafi’I, Abu 

Hanifah, Imam Maliki, Imam Ahmad ibn Hanbal, Imam Nawa>wi, Al 

Qurt}u>bi> dan ulama ahli fikih lainnya. Namun ia tidak memberikan 

argumen secara khusus untuk mendukung salah satu pendapat dalam 

perdebatan tersebut. Hal  inilah yang menjadikan kitab ini memiliki 

karakteristik yang khusus dalam metode penulisannya. Metode semacam 

ini sangat jarang digunakan oleh ulama pensyarah hadis di Nusantara.  
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Ibid., Juz I, 72. 


